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ABSTRAK 
Nama             : Nurul Qalbi  
Nim             : 40200115096 
Jurusan         : Sejarah dan Kebudayaan Islam  
Judul             : ADAT PERNIKAHAN DI KELURAHAN BONTOMANAI   
KECAMATAN BONTOMARANNU KABUPATEN GOWA 
                          ( INTEGRASI BUDAYA ISLAM DAN BUDAYA LOKAL ) 
 
 
Skripsi ini adalah studi tentang Adat Pernikahan di Kelurahan Bontomanai 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Adapun masalah pokok dalam skripsi 
ini adalah Bagaimana Adat Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Botomarannu Kabupaten Gowa dengan sub masalah. Pertama, bagaimana bentuk 
Pernikahan Adat dan Pernikahan Islam di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa Kedua bagaimana wujud integrasi budaya lokal dan 
budaya Islam dalam tradisi Adat Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan jenis penelitian kualitatif , data yang 
digunakan data deskriftif kualitatif, data diperoleh melalui studi lapangan dan 
perpustakaan. Pendekatan yang peneliti lakukan adalah fenomologi yang sinergi 
dengan pendekatan antropologi.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dengan data dan 
wawancara.. Pernikahan merupakan salah satu sara’ sahnya pernikahan dalam catatan 
kedua bela pihak suka sama suka dan kedua wali juga saling merestui bagi 
masyarakat Suku Makassar khususnya di Bontomanai menganggap bahwa upacara 
pernikahan merupakan sesuatu hal yang sangat sakral, artinya mengandung nilai-nilai 
yang suci. Oleh sebab itu dalam rangkaian proses pernikahan harus ditangani oleh 
orang-orang yang benar ahli dalam menangani pernikahan tersebut. dan melakukan 
beberapa kegiatan yaitu musyawarah tahap sebelum menikah dan tahap setelah 
menikah. Tahapan tersebut dibagi menjadi beberapa proses yaitu pertama 
akkuta’kuta’nang (mencari informasi) A’jangang-jangang, Annappuki, Appau-pau, 
Appanaik leko’, Appakajarre’/ Annyikko, A’bu’bu, Akkorongtigi, Aqad nikah, 
Abanggi Matoang  kemudian adanya Integrasi yaitu penggabungan budaya dilihat 
dari pernikahan sebelum masuknya Islam dilakukan sesuai dengan adat mereka tanpa 
adanya hukum Islam yang mengikat hanya hukum adat yang menonjol. Kemudian 
setelah masuknya Islam pernikahan ini menggabungkan dua budaya yaitu budaya 
Islam dengan budaya Lokal. 
  Implikasi Penelitian yaitu bagi para pihak yang berkompoten, khususnya para 
pemuka agama dan pemuka adat di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomaranu 
Kabupaten Gowa hendaknya tidak jemu dan bosan untuk selalu memberikan arahan 
kepada anggota masyarakat agar lebih jelih melihat mana diantara budaya yang 
sepatutnya dipertahankan dan mana yang tidak sesuai dengan syariat Islam yang 
mengarah kepada perilaku musyrik. Penelitian ini juga menjelaskan tentang Adat 
Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 
yang masih terus bertahan ditengah masyarakat yang sudah berpemikiran modern 
tetapi tidak meninggalkan bahkan terus mempertahankan dan mengembangkan Adat 
Pernikahan  sesuai dengan perkembangan zaman. 
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                                                               BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Islam adalah suatu agama yang diwahyukan oleh Allah Swt untuk 
disampaikan kepada seluruh umat manusia dengan perantara Nabi Muhammad saw. 
Dengan ajaran-ajaranya yang mengatur segala hidup dan kehidupan manusia 
termasuk adat istiadat, oleh karena itu setiap orang yang beragama Islam diwajibkan 
mengetahui, mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 
Adat adalah suatu kebiasaan yang tidak tertulis dari suatu kelompok 
masyarakat, tetapi hanya lahir dari tindakan dan tingkah laku dalam pergaulan hidup 
masyarakat sehari-hari dan dilakukan secara terus menerus dari generasi kegenerasi 
berikutnya. Akhirnya menjadilah kebiasaan bagi masyarakat itu. Sejak masuknya 
agama Islam di daerah Kabupaten Gowa tingkah laku kehidupan masyarakat sehari-
hari secara bertahap mengalami perubahan, dan menyesuaikan diri dengan ketentuan-
ketentuan yang telah digariskan oleh agama Islam.1  
Kenyataan kehidupan serta alam Indonesia dengan sendirinya membuat 
bangsa Indonesia untuk saling berbeda selera, kebiasaan atau perselisian budaya, adat 
serta tradisi. Cara pandang umat Islam Indonesia antara satu daerah dengan daerah 
yang lain juga saling berbeda. Kondisi ini juga berbaur dengan norma-norma ajaran 
Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Salah satu dari perbedaan tersebut adalah 
masalah pelaksanaan upacara pernikahan. Keberagaman suku bangsa di Indonesia 
juga berpengaruh terhadap sistem pernikahan dalam masyarakat. Pada masyarakat 
                                                             
1Harwati, Penetrasi Ajaran Islam Dalam Adat Istiadat Masyarakat Gowa,’’Skripsi 
‘’(Makassar; Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 1990), h. 1. 
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Makassar, menjunjung tinggi adat istiadat yang disebut dengan siri’ yang berarti 
segala sesuatu yang menyangkut hal yang paling peka dalam diri masyarakat 
Makassar, seperti martabat atau harga diri, reputasi, dan kehormatan, yang semuanya 
harus dipelihara dan ditegakkan dalam kehidupan nyata. 
Upacara pernikahan merupakan suatu sistem nilai budaya yang memberi arah 
dan pandangan untuk mempertahankan nilai-nilai hidup, terutama dalam hal 
mempertahankan dan melestarikan keturunan. Dalam Islam, pernikahan merupakan 
sunnah Rasulullah saw, yang bertujuan untuk melanjutkan keturunan dan menjaga 
manusia agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan keji yang sama sekali tidak 
diinginkan oleh agama. 
Bagi masyarakat di Sulawesi Selatan khususnya suku Makassar dan 
masyarakat di Indonesia pada umumnya, pernikahan merupakan penyatuan dua 
keluarga besar dari kedua mempelai. Tak heran jika pernikahan adat Makassar tidak 
hanya melibatkan keluarga inti kedua mempelai, tapi juga seluruh keluarga besar 
sehingga tak jarang jika saudara, kakak dan adik, paman dan bibi, serta para sepupu 
ikut terlibat dalam mempersiapkan pernikahan si mempelai. Upacara pernikahan di 
daerah Sulawesi Selatan banyak dipengaruhi oleh ritual-ritual sakral dengan tujuan 
agar penikahan berjalan dengan lancar dan kedua mempelai mendapat berkah dari 
Tuhan. 
Seorang wanita merasa butuh kepada seorang laki-laki yang mendampinginya 
secara sah meskipun ia memiliki kedudukan yang tinggi, harta yang banyak serta 
intelektualitas yang memadai. Begitu pula sebaliknya seorang laki-laki membutuhkan 
istri yang mendampinginya bagaimana yang digambarkan oleh Rasulullah saw. 
Bahwa sesungguhnya dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah 
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wanita yang salihah. Pernikahan merupakan institusi yang sangat penting dalam 
masyarakat. Di dalam agama Islam sendiri pernikahan merupakan sunnah Nabi 
Muhammad saw, dimana bagi setiap umatnya dituntuk untuk mengikutinya. 
Pernikahan didalam Islam sangatlah dianjurkan, agar dorongan terhadap keinginan 
Biologis dan dapat disalurkan secara halal, dengan tujuan untuk menghindarkan diri 
dari perbuatan zina. 
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang merupakan ciri khas 
bagi masyarakat tersebut, karakter itu terbentuk karena dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masyarakat itu 
sendiri. Setiap agama dan budaya menggariskan cara-cara tertentu bagi hubungan 
antara laki-laki dan perempuan, dalam hal ini berupa hubungan pernikahan. 
Pernikahan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia, sehingga 
pernikahan menyebabkan adanya keturunan dan keturunan akan mempunyai keluarga 
yang selanjutnya akan menjadi kerabat dan masyarakat.2 
 Dalam pandangan Islam, pernikahan merupakan ikatan yang  suci dimana 
dua insan yang dapat hidup bersama dengan direstui agama, keluarga dan masyarakat. 
Akad nikah berlangsung dengan sangat sederhana terdiri dari dua kalimat ”Ijab dan 
Qabul’’. Alquran menjelaskan bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah berpasang-
pasangan antara laki-laki dan perempuan, yang saling  mempunyai keinginan 
terhadap anak keturunan, harta kekayaan dan juga dapat menyukai lawan jenisnya, 
demikian pula sebaliknya. Untuk memberikan jalan terbaik bagi terjadinya 
perhubungan manusia dengan lain jenisnya itu, Islam menetapkan jalan atau suatu 
                                                             
2Wahyuni K, ”Adat Pernikahan di Desa Paccelekang Kecamatan Patalassang Kabupaten 
Gowa (Suatu Tinjauan Budaya Islam ). ”Skripsi” (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
2017), h. 1. 
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ketentuan yaitu pernikahan. Anjuran telah banyak disinggung oleh Allah dalam 
Alquran dan Nabi lewat perkataan dan perbuatannya. Hikmah yang terserak di balik 
anjuran tersebut bertebaran mewarnai perjalanan hidup manusia.  
Allah Swt. telah mensyariatkan pernikahan dengan tujuan agar tercipta 
hubungan harmonis antara laki-laki dan perempuan di b awah naungan syariat Islam. 
Berikut anjuran untuk menikah QS , An Nuur/24:32 : 
                     
                   
Terjemahnya : 
”Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui”.3 
Koentjaraningrat menyebut kebudayaan sebagai seluruh sistem gagasan, 
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat, dan dijadikan 
milik bersama melalui proses belajar. Kehidupan bermasyarakat merupakan tujuan 
bagi masyarakat dan negara yang menjadi kerangka atau blue-print.  Budaya (cultur) 
sebagai kata sifat menandai titik pandang permasalahan. Perspektif budaya (cultural 
perspective) melihat pada norma dan nilai yang terkandung dalam gagasan, perilaku, 
dan karya manusia.4  
                                                             
3Dapertemen Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan 
penyelenggaraan penerjemahan Alquran, 1978). 
4Widianto Bambang, dkk., Perspektif Budaya: Kumpulan Tulisan Koentjaraningrat Memorial 
Lectures I-V/2004-2008 , ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ) h xi.  
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Sulawesi Selatan  pada umumnya dan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa khususnya, ajaran dan kaidah agama Islam sangat 
berpengaruh terhadap corak dan tata cara pelaksanaan pernikahan. Hal ini 
memperlihatkan suatu realitas lain bahwa terhadap korelasi yang erat antara agama 
dan adat dalam pernikahan. 
Upacara pernikahan dilaksanakan berdasarkan adat dan tradisi tiap-tiap suatu 
daerah yang merupakan hal sakral dan suci sebab berkenaan dengan ajaran agama.  
Adakalanya beberapa daerah tertentu mempunyai tata cara pernikahan yang hampir 
sama namun demikian tiap-tiap daerah menampakkan nuansa-nuansa yang spesifik 
sehingga tetap menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Pernikahan merupakan hal penting dalam masyarakat, utamanya masyarakat 
Islam karena pernikahan adalah sunnah Rasulullah yang patut diikuti oleh ummatnya.  
Pelaksanaanya dijalankan dengan penuh penghormatan yang hikmat sebab 
mengandung nilai-nilai moral yang luhur. Oleh karena itu pernikahan dilaksanakan 
melalui suatu upacara yang melibatkan segenap keluarga yang berkepentingan . 5 
B. Rumusan Masalah  
 Dengan uraian di atas maka dapatlah dikemukakan problema yang akan 
menjadi pokok pembahasan. Adapun sub masalah tersebut adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana bentuk pernikahan menurut adat dan pernikahan menurut Islam 
di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa? 
                                                             
5Hasriana “Integrasi Budaya Islam Dengan Budaya Lokal Dalam Upacara Perkawinan di 
Kabupaten Pangkep (Tinjauan budaya)”.Skripsi’’. (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin, 2010), h.  2. 
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2. Bagaimana wujud integrasi budaya Islam dan budaya lokal dalam tradisi 
adat pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskrepsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti memfokuskan bagaimana 
bentuk pernikahan menurut adat dan pernikahan menurut Islam di Kelurahan 
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, bagaimana wujud integrasi 
budaya lokal dan budaya Islam dalam tradisi pernikahan di Kelurahan Bontomanai 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa.  
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian, maka penulis 
memberikan deskripsi terhadap kata-kata penting dalam judul penelitian tersebut, 
yaitu : 
Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten 
Gowa memiliki ciri dan karakter yang berbeda dari pernikahan di daerah lain tentang 
keberadaan pernikahan ini sudah terjadi integrasi dengan islam, integrasi dengan 
islam ini  tidak hanya pada pernikahannya saja tapi sejak awal sudah ada integrasi 
islam yg membudaya, integrasi terus berjalan dan mengalami sebuah proses dengan 
ini pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomanai Kabupaten Gowa  
sehingga dalam penelitian saya ini ada ciri tersendiri dari daerah lain. 
D. Tinjauan Pustaka  
Dalam tinjauan pustaka ini penulis membaca berbagai referensi yakni buku, 
skripsi dan jurnal yang berkaitan dengan judul yang ingin di teliti. Adapun 
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beberapa referensi yang berkaitan dengan judul yang akan peneliti teliti sebagai 
berikut : 
Disertasi: H. M. Dahlan. M (2013) dalam tulisanya ”Islam dan Budaya Lokal 
Kajian Historis Terhadap Adat Perkawinan Bugis Sinjai’’. Dalam disertasinya 
menyatakan bahwa lebih fokus membahas tentang Akulturasi budaya Islam terhadap 
adat perkawinan bugis Sinjai. Proses perkawinan ideal dalam budaya lokal tersebut 
berdasarkan adat dan tradisi melalui beberapa tahap meliputi mammanu’manu, 
madduta, mappettuade, mappaci, tudangbotting, dan marola. proses asimilasi di 
sinjai yang melahirkan asilimilasi budaya bermula sejar diterimanya Islam sebagai 
agama pada abad ke-17. Konsep perkawinan Bugis dalam budaya lokal Sinjai. 
Terkonsep pula di dalamnya perkawinan yang tidak terpuji menurut budaya lokal, 
seperti kawin lari dalam bentuk silariang, ritariang, dan elo’riale. Proses perkawinan 
ideal dalam budaya lokal tersebut berdasarkan adat dan tradisi melalui beberapa tahap 
meliputi mammanu’manu’, madduta, mappettuade, mappacci, tudangbotting, dan 
marola. Proses perkawinan tersebut dalam kenyataan terjadi asimilasi budaya lokal 
perkawinan Bugis terhadap ajaran Islam di Sinjai yang menghasilkan asimilasi 
kultural spiritual. 
Skripsi: Harwati (1990) ”Penetrasi Ajaran Islam Dalam Adat Istiadat 
Masyarakat Gowa”. Dalam skripsi ini penulis menyatakan bahwa Adat merupakan 
tata nilai yang bersumber dari hasil pemikiran lahir dari hasil cipta, rasa dan karsa 
sebagai jawaban atas kebutuhan hidup mereka, sedangkan agama Islam adalah tata 
nilai yang bersumber dari wahyu Allah Swt yang sifatnya berubah sesuai dengan 
waktu dan keadaan. Jadi kedua hal ini antara adat dan agama walaupun sumbernya 
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berbeda namun mempunyai tujuan yang sama, yaitu untuk kebahagiaan dan 
kesejahteraan.   
Skripsi: Wahyuni K (2017) “Adat Pernikahan Di Desa Paccellekang 
Kecamatan Patalassang Kabupaten Gowa ( Suatu Tinjauan Budaya Islam)”. Dalam 
skripsi ini menyatakan bahwa dalam suatu acara perkawinan umpamanya rukun dan 
syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya tidak 
ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa 
rukun itu adalah sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau 
unsur yang mewujudkannya. 
Skripsi: Mardiana (2017) “Tradisi Pernikahan Masyarakat di Desa 
Bontolempangan Kabupaten Gowa  (Akulturasi Budaya Islam dan Budaya Lokal)” 
Dalam skripsi ini menyatakan bahwa  Appa’bunting dalam bahasa makassar berarti 
melaksanakan upacara pernikahan. pernikahan merupakansalah satu sara’ sahnya 
pernikahan dalam catatan kedua bela pihak suka sama suka dan kedua wali juga 
saling merestui Bagi masyarakat Suku Makassar khususnya Bontolempangan 
menganggap bahwa upacara pernikahan merupakan sesuatu hal yang sangat sakral, 
artinya mengandung nilai-nilai yang suci. Oleh sebab itu dalam rangkaian proses 
pernikahan harus ditangani oleh orang-orang yang benar ahli dalam menangani 
pernikahan tersebut. dan melakukan beberapa kegiatan yaitu musyawarah tahap 
sebelum menikah dan tahap setelah menikah. Tahapan tersebut dibagi menjadi 
beberapa proses yaitu pertama akkuta’kuta’nang (mencari informasi) Assuro 
(Melamar) sampai dengan pattamma (Penamatan Alquran) dan terakhir Barazanji. 
kemudian adanya akulturasi yaitu penggabungan budaya dilihat dari pernikahan 
sebelum masuknya Islam dilakukan sesuai dengan adat mereka tanpa adanya hukum 
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Islam yang mengikat hanya hukum adat yang menonjol. kemudian setelah masuknya 
Islam pernikahan ini menggabungkan dua budaya yaitu budaya Islam dengan budaya 
Lokal. 
Jurnal Rihlah, dari Abd Rahim Yunus (2015) yang berjudul “Nilai-nilai Islam 
dalam Budaya dan Kearifan Lokal”. Jurnal ini membahas tentang budaya yang 
dilahirkan oleh manusia dalam masyarakat, atau etnis atau bangsa tertentu meskipun 
bentuknya lokal, akan tetapi pada dasarnya bersifat universal. Budaya dan kearifan 
lokal dengan agama. “Agama” bukan di Negara dan bukan di organisasi atau bukan 
di partai atau di masyarakat akan tetapi agama ada pada diri tiap orang. Jurnal ini 
membantu penulis dalam mengetahui hubungan agama dan budaya lokal. 
Jurnal, Nasruddin, dengan judul “Nilai-nilai Islami dalam upacara tradisi 
mappaci” (2014). Dalam jurnal ini membahas tentang tradisi mappaci 
secarabmenyeluruh mulai dari pelaksanaan, makna simbolis, dan perlengkapan 
upacara. Yang semuanya ditinjau nilai-nilai Islami di dalamnya. 
Dari beberapa literatur di atas peneliti belum menemukan tulisan ataupun hasil 
penulisan yang membahas secara khusus mengenai Adat Pernikahan di Kelurahan 
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa (Integrasi Budaya Islam 
dan Budaya Lokal). Sehingga peneliti menarik untuk dikaji. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas yang telah diuraikan maka tujuan 
penelitian adalah: 
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a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk pernikahan adat dan 
pernikahan Islam di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa  
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis wujud integrasi budaya lokal dan 
budaya Islam dalam tradisi pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis  
Kegunaan teoritis dalam penelitian ini adalah peneliti ingin memberikan 
sumbangsi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, peneliti memberi informasi 
terbaru bagi paraktis dan akademisi dan masyarakat suku Makassar khususnya di 
Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa terhadap 
masyarakat luar.  
b. Kegunaan praktis  
Secara praktis kegunaan diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang bentuk pernikahan adat dan bentuk pernikahan Islam terhadap 
proses pernikahan suku Makassar, sebagai bahan pembelajaran dan sumber informasi 
tambahan bagi peneliti lain yang mengkaji tentang adat pernikahan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pernikahan Adat 
Orang Makassar mengartikan kawin artinya saling mengambil satu sama lain 
(sialle). Pernikahan tidak hanya melibatkan laki-laki dan perempuan saja, melainkan 
kerabat kedua belah pihak dengan tujuan memperbaharui dan memperkuat hubungan 
keduanya.1 
Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara 
seorang pria dengan seorang wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan diarahka 
pada pembantu dan keluarga. Berkenaan dengan adanya hubungan yang tepat dari 
topik ini, maka menurut hukum adat pada umumnya di Indonesia pernikahan itu 
bukan saja berarti sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan “perikatan adat” 
dan sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi terjadinya 
suatu ikatan permikahan bukan hanya semata-mata membawa akibat terhadap 
hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami isteri, harta 
bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut 
hubungan-hubungan adat istiadat. 
Pernikahan mempunyai arti yang sangat penting dan bukan hanya sekedar 
untuk memenuhi hasrat seksual semata, tetapi pernikahan adalah salah satu cara 
untuk melanjutkan keturunan dengan dasar cinta dan kasih, bukan karena nafsu, tetapi 
                                                             
1Abd. Kadir Ahmad, Perkawinan pada berbagai Etnis di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat (Makassar: Indobis Publishing, 2006, h. x. 
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untuk melanjutkan hubungan yang erat antara keluarga yang lain, antara suku yang 
lain, bahkan antar bangsa dengan bangsa lain.2 
Seperti sabda Rasulullah Saw: 
 ُىُكِب ٌِرثاَكُي يََِِّإف ،اْوُج َّوََزتَو ،يُِِّي َسَْيَهف ِيتَُُِّسب ْم ًَ َْعي َْىن ٍْ ًَ َف ِيتَُُّس ٍْ ِي ُحاَكَُِّنا
 َُيلأْا ٌءاَجِو َُهن َوْو َّصنا ٌَّ َِإف ِوَاي ِّصنِاب ِهَْيهََعف ْدَِجي َْىن ٍْ َيَو ،ْخِكُْ َيَْهف ٍلَْوط اَذ ٌَ اَك ٍْ َيَو ،َى . 
Artinya:  
“Menikah adalah sunnahku. Barangsiapa yang enggan melaksanakan 
sunnahku, maka ia bukan dari golonganku. Menikahlah kalian! Karena 
sesungguhnya aku berbangga dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan 
seluruh ummat. Barangsiapa memiliki kemampuan (untuk menikah), maka 
menikahlah. Dan barangsiapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa 
karena puasa itu adalah perisai baginya (dari berbagai syahwat)’’.3 
 Adat sendiri adalah kebiasaan masyarakat yang menjadi tingkah laku sehari-
hari antara yang satu dengan yang lain dan terdapat sanksi didalamnya biasanya 
berupa moral. Adat telah lama berlaku di tanah air kita adapun kapan mulai 
berlakunya tidak dapat ditentukan secara pasti. Indonesia berlaku berupa adat yang 
mengatur bagian pernikahan yang pelaksanaanya berlaku sesuai adat dan kebiasaan 
suatu tempat tertentu, tersebut tidak di verbalkan secara meluas tetapi mempunyai 
sifat yang mengikat sesama masyarakat adat tersebut berupa sangsi moral/malu. 
Berawal dari budaya yang plural sehingga menimbulkan masalah yang kompleks, 
akhirnya adat diberlakukan di Indonesia agar bisa mewakili dari permasalahan 
tersebut. Pernikahan adat mengenal kepatutan dan keselarasan dalam pergaulan dan 
bersifat religio magis, tidak mengenal pembidangan hukum perdata dan hukum 
                                                             
2Abdul Halik Mone,’’Akkorongtigi’’ dalam  Adat dan Upacara Perkawinan Suku Makassar, 
(Makassar: t.p., 2009), h. 1. 
3Abdul Qadir,’’Pernikahan adalah fitrah bagi manusia”. Https;/Alhmanhaj.or.id/3234-
Pernikahan-adalah-fitrah-bagi-Manusia. Html.(20 Maret 2012). 
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publik. Kebudayaan adalah suatu penomena universal. Setiap masyarakat bangsa di 
dunia memiliki kebudayaan, meskipun bentuk dan coraknya berbeda-beda dari 
masyarakat bangsa lainnya.4 
 Kebudayaan itu mempunyai tiga wujud, ialah: 
 (1) wujud ideal  
 (2) wujud kelakuan dan 
 (3) wujud fisik.  
Adat adalah wujud idel dari kebudayaan secara lengkap wujud itu dapat kita 
sebut dengan adat tata kelakuan.5 
 Adat pernikahan biasa merupakan urusan kerabat, keluarga, persekutuan, 
martabak, bisa merupakan urusan pribadi bergantung pada susunan masyarakat.6 Dan 
begitu pula menyangkut urusan keagamaan sebagaimana dikemukakan Oleh: Van 
Vollenhoven sebagaimana yang dikutip oleh Hilman Hadikusuma, bahwa: dalam 
Adat banyak lembaga-lembaga dan kaidah-kaidah yang berhubungan dengan tatanan 
dunia diluar dan diatas kemampuan manusia.7 
Yang di maksud dengan adat pernikahan adalah segala adat dan kebiasaan 
yang lazim dilakukan dalam suatu masyarakat untuk mengatur masalah-masalah yang 
                                                             
4Rafael Raga Maran, manusia dan kebudayaan dalam perspektif  ilmu budaya dasar, (PT. 
Rineka cipta karta, 2007), h. 15.  
5Koentjaraningrat, Kebudayaan mentalis dan pengembangan. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 10.  
6Imam Sudiyati, Hukum  Adat ( Cet. 4: Malang: Kencana, 1991), h. 17 
7Hilman Hadikusuma, perikatan adat (Ed. 1, 4 Bandung : Indonesia, 2003), h. 9. 
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berhubungan dengan pernikahan. Masalah itu akan timbul baik sebelum saat 
pernikahan, sedangkan yang sesudahnya adat sesuatu pernikahan. 8 
Pernikahan adalah kerja sama antara dua orang yang telah sepakat untuk 
hidup bersama hingga hayatnya, agar kehidupan rumah tangga ini dapat langgeng 
sepanjang masa, mutlak diperlukan ikatan yang kuat berupa rasa cinta dan saling 
memahami Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami istri yang 
didalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak. Janji setia yang 
terucap merupakan sesuatu yang tidak mudah diucapkan. 
Menurut Bachtiar, defenisi pernikahan adalah suatu pintu bagi bertemunya 
dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang 
lama, yang didalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan 
oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, 
harmonis serta mendapat keturunan. Pernikahan itu merupakan ikatan yang kuat yang 
yang didasari oleh perasaan cinta yang sangat mendalam dari masing-masing pihak 
untuk hidup bergaul guna memelihara kelangsungan manusia dibumi.9 
Sementara menurut Kartono, pengertian pernikahan merupakan suatu institusi 
sosial yang diakui disetiap kebudayaan atau masyarakat. Sekalipun makna pernikahan 
berbeda-beda, tetapi praktek-praktek pernikahan dihampir semua kebudayaan 
cenderung sama pernikahan menunjutkan pada suatu peristiwa saat sepasang calon 
suami istri di pertemukan secara formal dihadapan ketua agama, para saksi, dan 
                                                             
8Dinas kebudayaan dan kepariwisataan, adat dan upacara Perkawinan Daerah Sulawesi 
Selatan (Makassar: Indonesia 2011), h. 6.  
9Bachtiar, A. Menikalah, Maka Engkau Akan Bahagia! ( Yogyakarta: Saujana, 2004) 
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sejumlah hadirin untuk kemudian disahkan secara resmi dengan upacara dan ritual-
ritual tertentu.10 
Menurut Abdul Jumali pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita, hidup bersama dalam rumah tangga, 
malanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam.11 
Berdasarkan berbagai defenisi tentang pernikahan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan 
sebagai suami isteri yang memiliki kekuatan hukum dan diakui secara sosial dengan 
tujuan membentuk keluarga sebagai kesatuan yang menjanjikan pelestarian 
kebudayaan dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan inter-personal. 
B. Pernikahan Islam  
Pengertian Pernikahan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan 
bercampur. Menurut istilah syarak pula ialah ijab dan qabul (aqad) yang 
menghalalkan antara laki-laki dan perempuan yang diucapkan oleh kata kata yang 
menunjutkan nikah, menurut peraturan yang diucapkan oleh Islam. Perkataan zawaj 
digunakan didalam Alquran bermaksud pasangan dalam penggunaannya perkataan ini 
bermaksud pernikahan Allah Swt. menjadikan manusia itu berpasang-pasangan, 
menghalalkan pernikahan dan mengharamkan zina.12 
                                                             
10Kartono, K. Psikologi Wanita: Gadis Remaja Dan Wanita Dewasa, (Bandung: Mandar  
Madu, 1992), h. 23. 
11Abdul Jumal, persentuhan Hukum Di Indonesia Dengan Hukum Perkawinan Islam, 
(Medan: Mestika, 1977), h. 3. 
12Amir Syarifuddin, Hukum perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 43. 
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Pernikahan adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan 
hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang didalamnya terdapat 
berbagai hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh masing-masing pihak 
untuk mendapatkan kehidupan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapatkan 
keturunan. 
Pernikahan atau nikah artinya suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara 
seorang laki-laki dan perempuan yang muhrimnya dan menimbulkan hak dan 
kewajiban antara keduanya. Kata nikah berasal dari bahasa arab yang didalam bahasa 
Indonesia sering diterjemahkan dengan pernikahan. Nikah menurut istilah syariat 
Islam adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang 
tidak ada hubungan mahram sehingga dengan akad tersebut terjadi hak dan kewajiban 
antara kedua insan. 
Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan adalah merupakan tuntunan 
yang telah diciptakan oleh Allah Swt dan untuk menghalalkan hubungan ini maka 
disyariatkanlah akad nikah. Menurut Abdul Muhaimin As’ad dalam bukunya Risalah 
Nikah, penuntun perkawinan: ’’Nikah ialah akad antara calon suami istri untuk 
memenuhi hajat nafsu seksnya, yang diatur menurut tuntunan agama Islam sehingga 
keduanya diperbolehkan bergaul sebagai suami istri, dan yang dimaksud dengan aqad 
ialah ijab dari pihak wali perempuan atau wakilnya dan kabul dari pihak calon suami 
atau wakilnya.13 
Dalam pandangan Islam pernikahan ikatan yang amat suci karena dua insan 
yang berlainan jenis dapat hidup bersama dengan direstui agama, kerabat, dan 
                                                             
13Sabri Samin dan Andi Namaya Aroeng, Fikih II, (Alauddin Press: CV. Berkah Utami, Hak 
Cipta, 2010), h. 2   
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masyarakat. Akad nikah dalam Islam berlangsung sangat sederhana terdiri dari dua 
kalimat “ijab dan qabul”. Akad  nikah bukan hanya perjanjian antara dua insan. Akad 
nikah juga merupakan perjanjian antara makhluk Allah dengan Al Khaliq. Adapun 
nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad.  
Islam adalah agama yang syumul (universal). Agama yang mencakup semua 
sisi kehidupan. Tidak ada suatu masalah pun, dalam kehidupan ini, yang tidak 
dijelaskan. Dan tidak ada satu pun masalah yang tidak disentuh nilai Islam, walau 
masalah tersebut nampak kecil dan sepele. Itulah Islam, agama yang memberi rahmat 
bagi sekalian alam. Dalam masalah pernikahan, Islam telah berbicara banyak dari 
mulai mencari kriteria calon pendamping hidup, memperlakukannya kala resmi 
menjadi sang penyejuk hati. Islam menuntunnya, begitu pula Islam mengajarkan 
bagaimana mewujudkan sebuah pesta pernikahan yang meriah, namun tetap 
mendapatkan berkah dan tidak melanggar tuntunan sunnah Rasulullah saw, begitu 
pula dengan pernikahan yang sederhana namun tetap penuh dengan pesona. 
Pernikahan adalah hal yang tidak muda, karena kebahagiaan bersifat relative 
dan subjektif. Subjektif karena kebahagiaan bagi seseorang belum tentu berlaku bagi 
orang lain, relatif karena sesuatu hal yang pada suatu waktu dapat menimbulkan 
kebahagiaan dan belum tentu diwaktu yang lain juga dapat menimbukan 
kebahagiaan.14 
 
 
                                                             
14Walgito, B Bimbingan dan Konseling Perkawinan Edisi Kedua. Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2002,  h. 8 
 
17 
 
 
Allah  berfirman dalam Q.S. Ad-Dzariyat/ 51. 49 
 
                         
 
Terjemahnya: 
Dan segala sesuatu itu kami ( Allah ) jadikan berpasang-pasangan, agar kamu 
semua mau berfikir.15 
Pernikahan dalam Islam dimaksud untuk memenuhi kebutuhan seksual 
seseorang secara halal serta untuk melangsungkan keturunannya dalam suasana saling 
mencintai mawaddah dan kasih sayang rahmah antara suami istri. Arti nikah menurut 
Ulama-ulama pada hakekatnya tidak ada perbedaan, hanya ada perbedaan pada 
reduksi saja. dalam hal ini ulama-ulama fiqih sependapat, bahwa nikah itu adalah 
aqad yang diatur dalam agama untuk memberikan kepada pria hak memiliki 
penggunaan terhadap faraj (kemaluan) wanita dan seluruh tubuhnya untuk 
penikmatan sebagai tujuan primer, atau dengan kata lain menghalalkan pria dan 
wanita untuk hidup bersama sebagai suami istri menurut ketentuan-ketentuan syara. 
Menurut Syyid Sabiq seperti yang dikutip oleh Abdul Rahman Ghozali bahwa 
pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk 
Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan merupakan 
cara yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak pinak, berkembang 
                                                             
15Kementrian Agama RI, Al-Quran Madinah Terjemahan dan Tajwid tafsir Ringkas Ibnu 
Katsir, (Bandung Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Quran, 2009), h. 522. 
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biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan 
perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.16 
Menurut Sayuti Thalib, pernikahan adalah suatu perjanjian yang suci, kuat dan 
kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan membentuk keluarga yang kekal, santun menyantuni, kasih mengasihi, 
tenteram dan bahagia.17 Allah menciptakan manusia tidak seperti makhluk lainnya 
yang hidup bebas  mengikuti nalurinya. Untuk menjaga kehormatan, martabat serta 
kemuliaan manuisa, Allah menetapkan hukum yang mengatur tingkah laku manusia, 
sehingga hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 
berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ucapan ijab kabul sebagai lambang adanya 
rasa saling ridha meridha, dan dengan dihadiripara saksi yang menyaksikan bahwa 
pasangan laki-laki dan perempuan itu saling terikat satu sama lain. 
C. Cara Memilih Calon pasangan yang ideal  
1. Kafa’ah  
a. Kafa’ah menurut konsep Islam  
Pengaruh materialisme telah banyak menimpah orang tua. Tidak sedikit 
zaman sekarang ini orang tua yang memiliki pemikiran, bahwa di dalam mencari 
calon jodoh putra putrinya, selalu mempertibangkan keseimbangan kedudukan, status 
sosial dan keturunan saja. Sementara pertimbangan agama kurang mendapat 
perhatian. Masalah kufu’ (sederajat atau sepadan) hanya diukur lewat materi saja.  
                                                             
16Abdul Rahman Ghozali, Fiqi Munakahat, (Jakarta, Indonesia:  1972), h. 10.  
17Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, (Jakarta: UI Press, 1974), h. 47. 
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Menurut Islam, kafa’ah atau  kesamaan, kesepadanan atau sederajat dalam  
perkawinan, dipandang sangat penting karena dengan adanya kesamaan antara kedua  
suami istri itu, maka usaha untuk mendirikan dan membina rumah tangga yang Islami  
Insya Allah akan terwujud. Tetapi kafa’ah menurut Islam hanya diukur dengan 
kualitas iman dan taqwa serta ahlak seseorang, bukan status sosial, keturunan dan 
lain-lainnya. Allah Swt. Memandang sama derajat seseorang baik itu orang arab 
maupun non arab, miskin atau kaya. Tidak ada perbedaan dari keduanya melainkan 
derajat taqwanya QS al-Hujurat/49:13.  
                                
                     
Terjemahnya:  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersukusuku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal”.18                                              
Berdasarkan makna ayat di atas bahwa mereka tetap sekufu’ dan tidak ada  
halangan bagi mereka untuk menikah atau satu sama lainnya. Wajib bagi para orang 
tua pemuda dan pemudi yang masih berpaham materialis dan mempertahankan adat  
istiadat wajib mereka meninggalkannya dan kembali kepada alquran dan sunnah nabi 
yang shahih. 
2. Kriteria memilih calon suami dan istri yang shalihah  
a. Beragama Islam (Muslimah). Ini adalah syarat yang utama dan pertama.  
                                                             
18Kementrian Agama RI, Alquran Madinah Terjemahan dan Tajwid tafsir Ringkas Ibnu 
Katsir, (Bandung Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Quran, 2009). 
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b. Memiliki akhlak yang baik. Wanita yang berakhlak baik insya Allah akan 
mampu menjadi ibu dan istri yang baik. 
c. Memiliki dasar pendidikan Islam yang baik, wanita yang memiliki dasar 
pendidikan Islam yang baik akan selalu berusaha untuk menjadi wanita 
yang shalihah yang akan selalu dijaga oleh Allah Swt. Wanita sholihah 
adalah sebaik baik perhiasan dunia.  
d. Memiliki sifat penyayang, wanita yang penuh rasa cinta akan memiliki 
sifat  kebaikan.  
e. Sehat secara fisik, wanita yang sehat akan mampu memikul beban rumah 
tangga dan menjalankan kewajiban sebagai istri dan ibu yang baik.  
f. Dianjurkan memiliki kemampuan melahirkan anak. Anak adalah generasi  
penerus yang penting bagi masa dapan umat. Oleh karena itu, Rasulullah 
saw.  menganjurkan agar memilih wanita yang mampu melahirkan banyak 
anak.  
     g. Sebaiknya memilih calon istri yang masih gadis terutama bagi pemuda 
yang belum pernah menikah. Hal ini dimaksudkan untuk memelihara 
keluarga yang baru terbentuk dari permasalahan lain. 
3. Kriteria calon suami yang shalihah  
a. Beragama Islam. Suami adalah pembimbing istri dan keluarga untuk dapat 
selamat di dunia dan akhirat, sehingga syarat ini diharuskan. 
 b. Memiliki akhlak yang baik. Laki-laki yang berakhlak baik akan mampu   
membimbing keluargannya kejalan yang diridhoi Allah Swt.  
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  c. Sholihah dan taat beribadah. Seorang suaimi adalah teladan dalam 
keluarga, sehingga tindak tanduknya akan “menular” pada istri dan anak-
anaknya.  
d. Memiliki ilmu agama Islam yang baik. Seorang suami yang memiliki ilmu 
Islam yang baik akan menyadari tanggung jawabnya pada keluarga, 
mengetahui cara perlakukan istri, mendidik anak, menegakkan kemuliaan, 
dan menjamin kebutuhan-kebutuhan rumah tangga secara halal dan baik.  
e. Proses sebuah pernikahan yang berlandaskan alquran dan as-Sunnah yang 
shahih.   
4. Mengenal calon pasangan hidup  
Sebelum seorang lelaki memutuskan untuk menikahi seorang wanita, 
tentunya dia harus mengenal terlebih dahulu siapa wanita yang hendak dinikahinya, 
begitu pula sebaliknya wanita mengetahui siapa lelaki yang memiliki hasrat untuk 
menikahinya. Adapun dalam mengenali calon pasangan hidup disini maksudnya 
adalah mengetahui siapa namanya, asalnya, keturunnnya, keluarganya, akhlaknya, 
agamanya dan informasi lain yang memang dibutuhkan. Ini biasa ditempuh dengan 
mencari informasi dari pihak ketiga, baik dari kerabat mempelai lelaki atau 
memepelai wanita ataupun dari orang lain yang mengenali mempelai lelaki atau  
mempelai wanita.  
 Berdasarkan hal tersebut, yang perlu menjadi perhatian, hendaknya hal-hal 
yang biasa menjatuhkan kepada fitnah (godaan setan) dihindari kedua belah pihak 
seperti melakukan hubugan telefon, sms, surat menyurat, dengan alasan ingin ta’aruf 
(kenal-mengenal) dengan calon suami atau istri. Jangankan baru ta’aruf, yang sudah 
resmi meminang pun harus menjaga dirinya dari fitnah. Karenanya, ketika ada 
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seseorang yang ditanya tentang pembicaraan  melalui telefon antara seorang pria 
dengan seorang wanita yang telah dipinangnya, beliau menjawab. “tidak apa-apa 
seorang laki-laki berbicara lewat telefon dengan wanita yang telah dipinanngya, bila 
memang pinangnya telah diterima dan pembicaraan yang dilakukan dalam rangka 
mencari pemahaman sebatas kebutuhan  yang ada, tanpa adanya fitnah. Namun bila 
hal itu dilakukan lewat perantara wali mempelai wanita maka lebih baik lagi dan 
lebih jauh dari keraguan atau fitnah. Adapun pembicaraan yang bias dilakukan laki-
laki dengan wanita, antara pemuda dan pemudi, pada hal belum berlangsung 
pelamaran diantara mereka namun tujuannya untuk salin mengenal, sebagaimana 
yang mereka istilahkan, maka ini mungkar, haram, bias mengarrah kepada fitnah 
serta menjerumuskan kepada perbuatan keji. 
Allah Swt berfirman: Al-Ahzab/33:32  
 
                     
                       
Terjemahnya:  
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika   
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik”.19  
5. Nazhar (Melihat Calon Pasangan Hidup)  
Nazhar artinya melihat, yaitu melihat calon pasangan kita. Informasi yang kita 
dapatkan dari sang perantara tadi, kadang belum memberi efek mantap bagi kita 
                                                             
           
19Kementrian Agama RI, Alquran Madinah Terjemahan dan Tajwid tafsir Ringkas Ibnu Katsir, 
(Bandung Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Quran, 2009), h. 522. 
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untuk memutuskan ke langkah selanjutnya, yaitu melamar, Islam telah memberi 
kemudahan bagi kita untuk memusnahkan keganjalan hati, tersebut dengan syariat 
nazhar. Melihat calon pasangan kita, sebagaimana sabda Rasulullah yang artinya: 
“Lihatlah wanita tersebut, karena dengan seperti itu akan lebih pantas untuk 
melanggengkan hubungan di antara kalian berdua” (HR. An-Nasa’i dan At Tirmidzi 
dishahihkan Syaikh al-Albani ra dalam Ash-Shahih).  
Melalui nazhar inilah seseorang dapat menemukan sesuatu yang dapat 
menarik hatinya sehingga lebih mudah dalam memantapkan hatinya untuk melamat. 
Namun jangan sembarang dulu, nazhar pun ada aturannya saat hendak melihat calon 
pasangan kita mesti ditemani mahram wanita tersebut. Hal tidak kalah pentingnya 
ialah anggota badan yang boleh dilihat ialah anggota badan yang biasa nampak 
darinya saja, tentu tanpa disertai syahwat.  
6. Khitbah (peminangan)  
Seorang muslim yang ingin menikahi seorang muslimah, hendaklah dia 
meminang terlebih dahulu karena dimungkinkan wanita tersebut sudah dipinang 
orang lain. Dalam hadist shohih riwayat Bukhori Muslim, Nabi Muhammad saw, 
melarang seseorang meminang wanita yang telah dipinang orang lain sampai yang 
meminangnya itu meninggalkan atau mengijinkannya. Disunnahkan bagi orang yang 
meminang untuk melihat wajah dan yang lainnya dari wanita yang dipinang sehingga 
dapat menguatkannya untuk menikahi wanita tersebut.  
Bagi para wali yang Allah amanahkan anak-anak wanita padanya, ketika 
datang laki-laki shalihah meminang anak wanitanya, maka hendaklah dia menerima 
lamaran laki-laki sholih tersebut. Apabila seorang laki-laki telah melihat wanita yang 
dipinang, dan wanitanyapun sudah melihat laki-laki dan mereka telah bertekad bulat 
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untuk menikah, maka hendaklah mereka berdua melakukan sholat istikhoroh dan 
berdoa sesudah sholat agar Allah memberi taufiq dan kecocokan serta memohon agar 
diberikan pilihan yang baik bagi mereka.  
7. Akad Nikah  
Dalam aqad nikah ada beberapa syarat, rukun dan kewajiban yang harus 
dipenuhi, yaitu adanya :  
a. Rasa suka dan saling mencintai dari kedua calon mempelai.  
b. Izin dari wali.  
c. Saksi-saksi (minimal 2 saksi yang adil)  
d. Mahar  
e. Ijab qabul.  
f. Khutbah nikah.  
8. Walimah  
Walimatul ‘urus (pesta pernikahan) hukumnya wajib dan diselenggarakan 
Sesederhana mungkin. Nabi Muhammad saw, bersabda “Selenggarakanlah walimah 
meskipun  hanya dengan menyembelih satu ekor kambing bagi orang yang diundang, 
maka wajib baginya menghadiri walimah tersebut selama di dalamnya tidak ada 
maksiat, Dan disunnahkan bagi yang menghadiri pernikahan untuk mendoakan bagi 
kedua mempelai. 
9. Malam Pertama dan Adab Bersenggama  
Saat pertama kali pengantin pria menemui istrinya setelah aqad nikah, 
disunnahkan melakukan beberapa hal berikut ini :  
a. Suami memegang kepala istri, lalu mendoakannya   
b. Hendaklah dia sholat 2 raka’at bersama istrinya 
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c.  Bercumbu rayu dengan penuh kelembutan dan kemesraan 
d. Berdoa sebelum jima’ (bersenggama).20 
10. Tujuan pernikahan  
Imam al-Ghazali memberikan penjelasan tentang tujuan pernikahan dalam 
Islam dengan membaginya menjadi lima, yaitu:  
a. Memperoleh keturunan. Setiap orang melaksanakan pernikahan tentu 
mempunyai keinginan untuk memperoleh keturunan. Tujuan ini akan 
lebih terasa ketika seseorang telah melaksanakan pernikahan namun tidak 
memiliki anak keturunan, tentunya kehidupan keluarga akan terasa hampa  
dan sepi.  
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia. Tuhan telah menciptakan 
manusia dalam jenis yang berbeda-beda, dan masing-masing dalam jenis 
saling tertarik terhadap lawan jenisnya. Tanpa adanya rasa tertarik itu, 
maka pernikahan tidak dapat terlaksana yang berakibat putusnya generasi, 
rasa ketertarikan itu mempunyai sifat keberanian yang biasanya didapati 
pada setiap manusia normal baik laki-laki maupun perempuan.  
c. Menjaga manusia dari kejahatan dan kerusakan. Salah satu faktor yang 
menyebabkan manusia mudah terjerumus ke jurang kesesatan adalah 
pengaruh hawa nafsu yang sedemikian besarnya sehingga kadang-kadang 
manusia hampir lupa untuk menentukan mana yang baik dan mana yang 
buruk dalam hidupnya.  
d. Membentuk dan mengantar rumah tangga yang merupakan basis pertama 
dari masyarakat yang besar atas dasar kecintaan dan kasih sayang. Kalau 
                                                             
20Al-Fauzi, “ Kriteria Pasangan Hidup Ideal Menurut Islam”. Https;//muslim.or.id/657-
memilih-pasangan-idaman.html, ( 07 April 2018 ). 
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dibandingkan ikatan pertalian kemanusiaan yang ada, maka ikatan 
pernikahan merupakan ikatan pertalian yang paling kuat. Alat yang paling 
utama untuk memperkokoh ikatan pernikahan itu adalah rasa cinta dan 
kasih sayang.  
e. Menumbuhkan aktivitas dalam usaha mencari rezeki yang halal dan 
memperbesar rasa tanggung jawab.21 
                                                             
 
21Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, Fikih II (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 28 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif dan metode 
mengumpulkan data yang dilakukan adalah: 
Field Research (Penelitian lapangan) yaitu suatu pengamatan yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan fakta yang menggambarkan kondisi objek 
sebagai sasaran penelitian. Interview atau wawancara adalah upaya untuk 
menghimpun data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah. Sumber 
data yang sangat penting dalam penelitian ini, terutama penelitian naturalistic adalah 
manusia yang diposisikan sebagai narasumber atau informan. Dokumentasi, berupa 
data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 
fenomena yang ada, digunakan dalam rangka mencari dan mengumpulkan data 
dengan menghubungkannya dengan fenomena lain.  
Library Research (Penelitian pustaka) yaitu penelitian dengan mengambil 
beberapa literature dari buku-buku atau kajian pustaka sebagai bahan pendukung. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yaitu suatu penelitian 
yang memberikan penjelasan mengenai gambaran tentang ciri-ciri suatu gejala yang 
di teliti yang data-datanya dinyatakan dalam bentuk tanggapan terhadap informasi 
yang di dapatkan dari beberapa orang untuk mengetahui tentang objek yang akan di 
teliti.  
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Antropologi  
Pendekatan antropologi adalah dapat diartikan sebagai salah satu upaya untuk 
memahami tradisi dengan cara wujud yang tumbuh dan berkembang pada 
masyarakat. Melalui pendekatan ini berupaya mendeskripsikan suatu kebudayaan 
(tradisi) masyarakat dan sistem penyesuaian kepribadian. 
2. Pendekatan Sosiologi  
Pendekatan sosiologi ini berupaya untuk memahami akulturasi budaya Islam 
dengan budaya lokal pada adat pernikahan tersebut. Sosiologi adalah ilmu yang 
mempelajari struktur sosial dan perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia 
dalam kehidupan sosialnya serta peranannya dalam suatu masyarakat.  
3. Pendekatan Agama  
Sistem simbol yang berfungsi untuk menanamkan semangat dan motivasi 
yang kuat, mendalam, dan bertahan lama pada manusia dengan menciptakan 
konsepsi-konsepsi yang bersifat umum tentang eksistensi, dan membungkus 
konsepsi-konsepsi itu sedemikian rupa dalam suasana faktualitas sehingga suasana 
dan motivasi itu kelihatan sangat realitas.1 
C. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian berada di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa . Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian 
karena penulis berdominasi di daerah tersebut dan memiliki hubungan emosional 
                                                             
1M. Kesing Roger, Gunawan Samuel, Antropologi Budaya (Suatu Perspektif Kontenporer), 
(Cet. 2, Jakarta: Erlangga, 1981), h. 94. 
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yang baik dengan masyarakat setempat. Selain itu penulis ingin mengespos budaya 
lokal yang ada diwilayah tersebut agar bisa diketahui oleh masyarakat luas khususnya 
pada Adat Pernikahan karena belum ada penelitian sesuai judul yang diatas yang 
melakukan penelitian di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung  atau informan yang dalam 
hal ini pemuka adat, ataupun beberapa tokoh masyarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa buku, dan juga diambil 
melalui dokumentasi dan hasil penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dan responden sesuai dengan 
lingkup penelitian. Metode pengumpuan data merupakan teknik yang digunakan 
untuk  mengumpulkan jenis-jenis data yang akan diteliti. Metode pengumpulan data 
pada Field Reaserch merupakan teknik-teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 
data dilapangan. Jika di liat secara umum metode seperti ini banyak sekali dan 
berbeda-beda modus operandingnya dari beberapa teknik pengumpulan data, hanya 
ada beberapa teknik pengumpulan data penelitian yang akan digunakan : 
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1. Observasi, pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung maupun tidak langsung. Observasi dimaksud untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin fakta yang berkaitan dengan objek penelitian. 
2. Wawancara, teknik pengumpulan data dengan cara bertanya, bertatap muka 
secara langsung, dilakukan guna mendapatkan data secara langsung kepada 
informan, yaitu Tokoh Adat, Tokoh Pemerintahan, Tokoh Agama dan Tokoh 
Masyarakat.  
3. Dokumentasi, berupa catatan dan rekaman penting tentang adat pernikahan  
masyarakat Kelurahan Bontomanai  Kecamatan Bontomarannu  Kabupaten 
Gowa dan data-data dari kelurahan atau pemerintah setempat mengenai profil 
Kelurahan  Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa .  
F. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian merupakan prosedur teknis yang praktis digunakan 
dalam mengumpulkan data di lapangan dengan cara mengumpulkan informasi 
melalui catatan, rekaman dan pedoman pertanyaan. Pengelompokan instrumen data 
ini dilakukan agar data-datanya dapat diklasifikasikan secara akurat berdasarkan pola-
pola analisis yang akan dikembangkan yang menghasilkan data yang tepat dan akurat, 
alat yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya 
mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lebih lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah untuk diolah.2 
 
 
                                                             
2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Cet. I; Yogyakarta: Paper Plane, 2014), h. 76 
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G. Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut : 
1) Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
2) Metode Deduktif, yaitu manganalisa data dari masalah yang bersifat 
umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.  
3) Metode Komperatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli antara satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis  
Gambar 1 
Kabupaten Gowa terletak disebelah Selatan Kota Makassar. Ibukota 
Kabupaten Gowa, ialah Sungguminasa, letak kurang lebih 11 (sebelas) kilometer 
disebelah selatan pusat kota Makassar yang dahulunya bernama kota Media Ujung 
Pandang. Kabupaten yang berada pada bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan ini 
berbatasan dengan 7 kabupaten/kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan dengan 
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Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Takalar. Penduduk asli kabupaten Gowa ialah orang-orang suku 
makassar dan beragama Islam. Selain penduduk asli penduduk suku Makassar 
terdapat pula suku Bugis, Mandar, Toraja, Jawa dan sebagainya. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 3,01% 
dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 
18 Kecamatan dengan jumlah Desa/Kelurahan definitif sebanyak 167 dan 726 
Dusun/Lingkungan. Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi 
berbukit-bukit, yaitu sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan 
Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, 
Bontolempangan, Tompobulu dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran 
rendah dengan topografi tanah yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan 
Somba Opu, Bontomarannu, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng 
Barat, Bontonompo dan Bontonompo Selatan. Dari total luas Kabupaten Gowa, 
35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah 
Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, Bungaya, Bontolempangan dan Tompobulu. 
Dengan bentuk topografi wilayah yang sebahagian besar berupa dataran tinggi, 
wilayah Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 sungai besar dan kecil yang sangat potensial 
sebagai sumber tenaga listrik dan untuk pengairan. Salah satu diantaranya sungai 
terbesar di Sulawesi Selatan adalah sungai Jeneberang dengan luas 881 Km2 dan 
panjang 90 Km. Di atas aliran sungai Jeneberang oleh Pemerintah Kabupaten Gowa 
yang bekerja sama dengan Pemerintah Jepang, telah membangun proyek multifungsi 
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DAM Bili-Bili dengan luas + 2.415 Km2 yang dapat menyediakan air irigasi seluas + 
24.600 Ha, komsumsi air bersih (PAM) untuk masyarakat Kabupaten Gowa dan 
Makassar sebanyak 35.000.000 m3 dan untuk pembangkit tenaga listrik tenaga air 
yang berkekuatan 16,30 Mega Watt. 
Bontomanai adalah sebuah kelurahan yang terletak di Jalan Poros Malino 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa ± 8 km dari kota Sungguminasa. 
Sebelum menjadi kelurahan, Bontomanai berada dibawah pemerintahan kelurahan 
Borongloe, dan resmi dimekarkan pada tahun 1991, karena sudah memenuhi syarat 
untuk dimekarkan berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduknya. Selain itu 
Kantor Camat Bontomarannu berada diwilayah Kelurahan Bontomanai  serta, 
terdapat pula Puskesmas, BRI, Masjid tertua di Bontomarannu juga mengalir sebuah 
sungai dan bendung yang mengairi ± 318 ha sawah. Nama Bontomanai itu sendiri 
mengandung makna/arti : Bonto artinya daratan dan Manai artinya naik kertas yang 
berarti bahwa” Tempat yang tinggi ( diatas ) yang masyarakatnya ingin maju terus 
dan hidup yang layak.  
Kelurahan Bontomanai adalah salah satu Kelurahan yang terletak di wilayah 
Kecamatan Bontomarannu, dibagian timur Kabupaten Gowa dengan jarak ± 8 km 
dari ibukota Kabupaten ( Sungguminasa ), Luas wilayah ± 1.269,39 ha dengan batas-
batas Wilayah sebagai berikut : 
- Sebelah Utara, Kecamatan  Pattallasang  
           - Sebelah Selatan,  Kecamatan Palangga 
           - Sebelah Barat, Kelurahan BorongLoe dan Kelurahan Romanglompoa 
           - Sebelah timur, Desa Pakatto dan Desa Sokkolia 
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Kelurahan Bontomanai mempunyai kondisi wilayah yang datar dengan 
ketinggian 250 meter dari permukaan laut, namun demikian tanahnya cukup subur 
untuk lahan pertanian, perkebunan serta ada Bendung untuk mengairi sawah petani. 
2. Agama 
Agama adalah merupakan pondasi dan landasan bagi seluruh ummat manusia 
dalam melaksanakan aktifitas keseharian dan juga sebagai pedoman hidup dalam 
mengarungi kehidupan. Oleh karenanya manusia senantiasa dituntut untuk 
berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya, masing-masing. Terutama di Kelurahan 
Bontomanai para penganut agama senantiasa menjalani rasa toleransi beragama, 
saling menghargai dan menghormati dalam pelaksanaan peribadatan yang sesuai 
dengan agamanya masing-masing. Dalam pembangunan sosial kemasyarakatan 
jumlah pemeluk agama di Kelurahan Bontomanai adalah sebagai berikut : 
Tabel. 4 
Jumlah Pemeluk Agama 
No Agama Lingkungan Jumlah Persentase 
(%) Bontomanai Cambaya 
1. Islam 2.231 1.787 4.018 99,92% 
2. Kristen - 3 3 0,08% 
3. Hindu - - - 0% 
4. Budha - - - 0% 
Jumlah 2.231 1.790 4.021 100% 
Sumber: Kelurahan Bontomanai 
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Dari tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa penduduk Kelurahan 
Bontomanai mayoritas penduduknya beragama Islam dengan jumlah persentase 93 % 
disbanding dengan penganut agama lain. 
B. Bentuk Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa. 
Pernikahan dengan segala proses dalam masyarakat di Kelurahan Bontomanai 
Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa adalah menjadi urusan segenap 
keluarga. Oleh sebab itu seseorang akan memilih jodoh harus bermusyawarah dengan 
orang tuanya agar menyusuri atau menyelidiki silsilah keturunan orang yang akan 
dirancanakan agar dapat menciptakan keluarga yang bahagia. Adapun bentuk 
pernikahan pada pelaksanaan adat pernikahan adalah sebagai berikut :  
1. Akkuta’kuta’nang 
Yaitu kunjungan seorang yang dianggap tua, apakah laki-laki atau 
perempuan sebagai utusan dari seorang jejaka, untuk datang kerumah seorang gadis 
yang ingin dikawini oleh sang pemuda. Kunjungan tersebut bermaksud untuk ingin 
tahu dari dekat, bagaimana keadaan digariskan itu apakah sopan santunnya baik, 
apakah gerak geriknya tidak kaku, apakah pekerjaannya baik dan lain-lain. Seperti 
yang diutarakan oleh narasumber Dalima dg Mene ketika di wawancarai oleh 
peneliti: 
’’Anjo utusan buraknea niaki mange riballa’na bainea mangei akkuta’nang 
angkana nia’mo le’ba amboliki anak bainena atau tenapa. Punna tenapa 
nampapi na lanjutkan mange ri a’jangang-jangang”.1 
Artinya: 
                                                             
1Dalima Dg Mene (65 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 20 
Mei 2019 
 
37 
 
‟‟Utusan laki-laki datang kerumah wanita yang ingin dilamar menanyakan 
apakah anak perempuannya sudah ada yang menyimpannya atau belum. 
Kalau belum maka akan dilanjutkan pada proses berikutnya”.  
2.  A’jangang-jangang 
Menetapkan seorang gadis sebagai pilihan tetap untuk dijadikan calon istri 
dari seorang pemuda. Pilihan calon istri ini lazimnya dituntut oleh orang-orang tua 
yang sudah berpengalaman. Sedang dari pihak orang tua si gadis telah menyetujui 
pula untuk menerima pemuda tersebut sebagai calon menantunya walaupun 
pernikahannya belum terselenggara. Membicarakan kembali atau mempermantap 
waktu pernikahan yang telah disepakati sebelumnya. Pada saat a’jangang-jangang di 
laksanakan keluarga pihak laki-laki mempersiapan barang antaran untuk dibawa 
kerumah pihak perempuan berupa bannang-bannang, dodoro, dan burasa. Kemudian 
disitulah di bicarakan atau ditentukan hari baik pernikahan (pattantu allo). Penentuan 
acara puncak atau pesta hari pernikahan sangat perlu mempertimbangkan beberapa 
faktor, seperti waktu-waktu yang dianggap luang bagi keluarga pada umumnya. Jika 
pihak keluarga laki-laki maupun perempuan, berstatus petani, biasanya mereka 
memilih waktu sesudah panen. Sedangkakan jikalau pihak keluarga laki-laki atau 
perempuan seorang pegawai, biasanya memilih waktu dihari libur. Seperti yang 
dikatakan oleh narasumber ketika di wawancarai oleh peneliti: 
’’Niaka anne battu mange anggulangi apa kukana le’baka, punna tenaja 
ammoliki anne anakka. Ero’ma amboliki nampa ripattantumi siapa doe’ 
panai’na, siapa berasa’na, siagang tanggala siapa na ero’ nipajjari anne 
pa’nikkanna”. 
Artinya: 
 ”Saya kembali mengulangi perkataan yang pernah kukatakan kalau tidak ada 
yang mnyimpan anak perempuanta. Saya ingin menyimpannya lalu saya 
ingin pula menentukan berapa uang panaiknya, berapa beras,dan tanggal 
berapa akad nikah di laksanakan”. 
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3. Appakajarre’ / Annyikko’ (mempererat / mengikat) 
 Appakajarre’ yaitu menyepakati atau menyatukan pendapat untuk 
melaksanakan pesta pernikahan. Pada tahap ini sudah di bicarakan sunrang (mahar), 
doe’ balanja (uang belanja) dan perlengkapan lainnya atau erang-erang (barang 
antaran). Juga sering dibuktikan dengan cincin yang disebut dengan cincin passikko’. 
Adapun ungkapan yang di pakai adalah sebagai berikut 
Pihak laki-laki : “nia’ma seng anne, teaki lanri nibattui..”(“saya datang lagi 
,saya harap anda tidak bosan saya datangi…”) 
Pihak perempuan :”I katte antu kapang malanre battu. I nakke tena naku 
lanre nibattui, sa’dang teai lagi baji’,apa seng ka anu baji..” (mungkin anda 
yang bosan datang . saya tidak bosan sama sekali, sedang hal yang buruk 
saya tidak akan bosan , apalagi hal yang baik..”) 
Pihak laki-laki :”sallang tarima kasi’na..sikalabini ninanro laloki bedeng ta 
nako’ salibanrak na nipakjari anne nanuminasaia.Niak anne kuerang tanra 
terima kasi’na ,kitambai bedeng kakuranganna na kipammopporang punna 
nia’ kasalanna.” ( Terima kasih sebelumnya.. semoga diberikan keberkahan 
untuk menjalani niat yang baik ini. Ada barang yang saya bawa sebagai 
tanda terima kasih, tambahkanlah kekurangannya dan maafkanlah jika ada 
kesalahan.”) 
Setelah itu.barang dibawa seperti cincin dan kue-kue mulai diserahkan. 
Pihak laki-laki :”nia’ anne pole ero’ kupala’pala’ barang akkullea’      
kikamaseang nakuasseng siapayya seng kubattu siagang siapa songongang 
nipierangngianga’..” (“ada hal lain lagi yang ingin saya tanyakan ,semoga 
dimudahkan yaitu kapan lagi saya sebaiknya datang serta berapa (uang) yang 
harus saya bawa..”) 
Pihak perempuan:”angngerangmaki mae siapa hallalatta iareka pakkulleta. 
Manna antu jai la’busu’ji ka anu lanakanre pepe’ na lo’lorang je’ne.” 
(bawalah berapa pun yang halal bagimu ataukah seberapapun 
kemampuanmu, karena walaupun banyak tetap akan habis juga karena akan 
dimakan oleh api dan terbawa aleh air..‟) 
Pihak laki-lakil: “punna kammantu kananta ..sukkuru’mi naik ri langi’ tujua 
rannuku na kuammotere’mo rodong ampakarimpungangi batang 
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kalengku..‟(“kalau begitu perkataan anda betapa bersyukur dan senang hati 
ini. kalau begitu saya akan pulang dulu untuk mempersiapkan diri..”)2   
4. Appau-pau  
Orang tua atau wali gadis yang dilamar mendatangi satu persatu rumah 
orang-orang terdekatnya untuk memberi tahu bahwa anak gadisnya di lamar  dan 
lamaran tersebut diterima. Setelah diberitahu seluruh keluarga, segera diberitahu pula 
arwah-arwah nenek moyang dengan jalan melakukan siarah kekuburan orang tua atau 
nenek moyang. Seperti yang dikatakan narasumber ketika diwawancarai oleh peneliti: 
”Tau toa atau perwakilanna nia’ ngasengmi battu ri massing-massing 
keluarga baine na bura’nea mange ngasengmi napauang sari’-sari’ 
battangngna, keluarga siampi’-ampi’ balla’na, nampa mange tommi poeng 
assiara kuburu’ ri nene’-nene’  siagang keluargana anjo rioloa 
ammoterang”.3 
Artinya: 
”Orang tua atau wali pergi semuami ke masing-masing keluarga mempelai 
laki-laki maupun mempelai perempuan memberitahukan ke sanak saudara, 
keluarga dekat rumahnya, dan mensiarahi kuburan nenek dan keluarga yang 
sudah mendahului kita”. 
5. Appanaik Leko’ 
Pada zaman dahulu appanai’ leko’ ada dua prosesi. Ada istilah appanai’ 
leko caddi dan ada pula appanai’leko lompo. Tetapi pada masa sekarang ini hanya 
satu prosesi saja yang dilakukan merangkum kedua prosesi appanai’ leko caddi dan 
appanai’ leko’ lompo. Dalam prosesi ini sekaligus dibawa uang untuk bahan belanja 
pihak perempuan, mahar daun dan buah pinang serta embel-embel yang lain berupa: 
umba-umba (makanan tradisional khas Makassar berupa kue-kue kecil berbentuk 
                                                             
2Hajrah dg Kaca ( 50 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 20 
Mei 2019 
 
3Hajra Dg Kaca (50 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 20 Mei 
2019. 
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bulat dengan isi gula merah kemudian ditaburi parutan kelapa), buah-buahan, pisang, 
tebu dan lain-lain. Kesemuanya itu di simpan dalam satu wadah yang bernama 
“panca” (wadah dari anyaman batang bambu), kesemua barang bawaan ini berupa 
panganan-panganan atau buah-buahan yang manis dengan maksud agar pernikahan 
yang akan dilangsungkan akan berbuah manis pula dikemudian hari. Seperti yang 
dikatakan oleh narasumber ketika di wawancarai oleh peneliti: 
”Keluargana anjo bunting bura’nea nia’mi na ngerang leko’ iamiantu 
anggerangi panca na bonena anjo pancaya , nia’mo kaluku, unti si poko’, 
ta’bu siagang buah-buahan maraenganna, nania’ tommo anggerang kanre 
jawa, dodoro’ ,parekang baju, sandala, talakko, sajada, siagang 
pa’modeang”.4 
Artinya: 
Keluarga dari mempelai laki-laki datang membawa leko’ yaitu membawa 
panca yang isinya kelapa, pisang satu pohon, tebu, dan buah-buahan lainnya, 
ada juga yang membawa kue, dodol, kain baju, sandal, talcum, sejadah, dan 
alat make up”.    
6. A’bu’bu ( Appassili ) 
Menurut penjelasan Sumiati Dg Mami yang diwawancarai pada saat 
pelaksanaan upacara tradisi a’bu’bu dilaksanakan:  
”Sebelumna nipanttamai allo pa’nikkanna bunting baine na bura’nea 
a’bu’buki ka anne prosesna di lakukan se’re allo saat anngale tawwa toana, 
anne a’bu’bu ri laksanakangi ri tette’ salapang saggenna tette’ sampulo 
asse’re. proses anne dilaksanakangi ri massing-massing bunting bainea na 
bunting bura’nea”.5 
Artinya: 
”Sebelum memasuki pernikahan kedua calon mempelai terlebih dahului 
melalui upacara adat yang disebut a’bu’bu. Upacara ini dilakukan sehari 
sebelum pesta perjamuan dilaksanakan, yang dilaksanakan pada pagi hari 
sekitar pukul sembilan sampai pukul sebelas, karena dianggap inilah waktu 
yang paling baik untuk melaksanakan  prosesi tersebut. Prosesi ini 
                                                             
4Halima Dg Paneng (67 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 22 
Mei 2019 
5Sumiati Dg Mani (57 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 01 
Juni 2019 
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dilaksanakan di rumah masing–masing calon mempelai dengan diiringi 
dengan tabuhan gendang dari awal acara sampai akhir acara prosesi A’bu’bu 
dilaksanakan”.   
Adapun tata cara pelaksanaan prosesi a’bu’bu adalah sebagai berikut:  
a. Semua perlengkapan yang akan digunakan pada prosesi telah disiapkan. 
Maka calon mempelai segera mengambil tempat dan duduk di atas 
sajadah tepat berhadapan  dengan anrong bunting yang akan memandu 
acara tersebut sambil menutup  bahu  calon mempelai dengan mukena.  
b. Calon mempelai duduk memangku  kelapa  dan  memegang beras, 
kemudian anrong bunting menaruh  beras   di atas kepala calon 
pengantin dan sesekali melempar beras, dengan makna agar calon 
mempelai selalu mendapatkan kebahagiaan  dan rejeki yang tak 
terhingga seperti beras yang tak terhitung banyaknya. 
c. Anrong bunting memegang kedua tangan calon mempelai yang 
memegang kalomping seraya memberikan doa agar keluarganya kelak 
langgeng dan bahagia. 
d. Anrong bunting membisikkan sesuatu kepada calon pengantin ke telinga 
kanan dan telinga kiri agar kelak calon penantin saling mengetahui 
kewajiban masing-masing. Agar istri menghormati suami dan suami 
menyayangi istrinya. 
e. Anrong bunting membacakan doa pada ubun-ubun calon pengantin, agar 
calon pengantin senangtiasa mendapatkan ketenangan lahir dan batin 
,dan pernikahannya selalu mendapatkan kebahagiaan, dan semoga 
Tuhan Yang Maha Esa memberkati pernikahannya. 
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f. Anrong bunting  membasahi dahi calon pengantin dengan air kelapa 
muda kemudian mulailah  rambut halus yang tumbuh di dahi 
dibersihkan  dengan pisau kecil atau silet, kemudian di lanjutkan pada 
pelipis kiri dan pelipis kanan,  juga mencukur  alis agar tampak teratur  
sehingga  muka calon mempelai tampak bersih dan bercahaya, sehingga 
riasan yang dipakai tampak menyatu dengan muka.Kemudian bagian 
belakang  yaitu tengkuk, yang juga diusap dengan air kelapa kemudian 
dibersihkan juga  dengan dengan silet agar segala rambut yang tumbuh 
halus di bagian tengkuk tampak bersih dan teratur, agar sanggul bagi 
pengantin perempuan tampak rapih dan  laki-laki tampak rapih dan 
teratur. Bagian tengkuk ini biasanya di bantu oleh keluarga pengantin 
yang telah dipilih untuk mendampingi pengantin. Menurut narasumber 
yang kami temui pada prosesi upacara a’bu’bu (Sumiati Dg Mami) 
mengatakan bahwa mencukur alis dan mencukur rambut halus yang ada 
disekitar muka atau wajah calon pengantin bukan semata – mata 
bertujuan untuk kecantikan semata, maknanya agar segala hal – hal 
buruk yang ada pada diri calon pengantin baik lahir maupun batin 
hilang, seiring dengan jatuhnya rambut atau bulu halus yang dicukur.  
Bercukur juga dimaknai untuk menandai calon pengantian sebelum 
memasuki akad nikah, sehingga dikemudian hari secara tidak langsung 
masyarakat mengetahui bahwa pasangan ini telah terikat dalam 
pernikahan. 
g. Setelah  acara  mencukur  atau  dalam  bahasa  Makassar disebut  
(a’kallu’ ), maka segala jenis kue tradisional yang telah di sediakan 
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dalam prosesi a’bu’bu  diberikan kepada calon pengantin untuk dicicipi, 
kue tersebut antara lain: umba-umba maknanya agar segala yang kita 
harapkan akan terwujud, serikaya maknanya agar calon pengantin 
nantinya selalu mendapatkan banyak rejeki, dan kue lapis maknanya 
agar  keluarganya  kelak delalu merasakan kebahagiaan dan rejeki yang 
tak terhingga. 
h. Terakhir calon pengantin dimandikan oleh anrong bunting sebagai yang 
memandu acara, dengan cara yaitu: anrong bunting  membacakan doa  
kemudian  menyiram kepala calon pengantin dengan air kelapa muda 
lalu dilanjutkan beberapa jenis daun yang diikat tadi ditepuk–tepukkan 
pada bahu  kiri tiga kali, bahu  kanan tiga kali, belakang satu kali dan 
bagian depan  satu kali, dan terakhir bagian kepala juga tiga kali. 
Kemudian anrong bunting mulai menyiram calon  pengantin dengan air 
yaitu bahu kiri dan bahu  kanan  tiga kali, bagian  belakang tiga kali, 
bagian depan  juga tiga kali dan terakhir kepala,  kemudian calon 
pengantin mandi yang sebenarnya sampai selesai. 
i. Calon pengantin mengganti pakaian dengan sarung yang dilakukan oleh 
Anrong Bunting sambil memakaikan sarung Anrong bunting mendoakan 
agar pengantin betul-betul bersih dan suci. Dan dari segala kesialan 
telah hilang bersama dengan dikeluarkannya pakaian yang dipakai calon 
pengantin tadi. Sehingga calon pengantin dianggap sudah mantap dan 
pantas melaksanakan pernikahan dan duduk bersanding di pelaminan. 
Maka dengan berakhirnya acara mandi tadi maka prosesi a’bu’bu 
dianggap telah selesai dengan selamat. 
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7. Akkorongtigi ( Mappacing ) 
Barazanji dilakukan sebelum di adakannya prosesi akkorongtigi. Ini sebagai 
pertanda rasa syukur atas terlaksananya apa yang diharapkan. Hal ini dimaksudkan 
sebagai simbol atau rasa syukur atau dalam bahasa makassar rannu-rannu. Agar 
semoga kehidupannya kelak serba berkecukupan, dan senantiasa menyatu barang 
tersebut diteruskan ke pangkuan sang isteri sebagai Penghasilan pertama dari Suami  
dan langsung disimpan oleh sang isteri. Dan sebelum dari rangkaian diatas ada tradisi 
yang dilakukan sebelum akad nikah yaitu malam „mapaccing‟ yang berarti bersih. 
Upacara ini merupakan ritual pemakaian daun pacar ke tangan calon mempelai. Daun 
pacar memiliki sifat magis dan melambangkan kesucian. Menjelang pernikahan 
biasanya diadakan malam paccing yang artinya malam mensucikan diri dengan 
meletakan tumbukan daun pacar/purucangga ke tangan calon mempelai. Orang-orang 
yang diminta meletakkan daun pacar adalah orang-orang yang punya kedudukan 
sosial yang baik serta memiliki rumah tangga langgeng dan bahagia. Malam 
mappacing dilakukan menjelang upacara pernikahan dan diadakan di rumah masing-
masing calon mempelai. Acara mappaccing merupakan suatu rangkaian acara yang 
sakral yang dihadiri oleh seluruh sanak keluarga (famili) dan undangan. Adapun hasil 
wawancara dari H. Muh Yahya Dg Ngawing mengatakan bahwa :  
”Antu acara akkorongtigia  na niakmo tujuanna na niak tommo nilai kesucian 
nanitangkasi batang kalea lahere na batin.sollana anjo bunting tangkasaki da 
suci unuk allo pa’buntinganna”.6 
Artinya: 
”Acara mapaccing memiliki hikmah yang mendalam, mempunyai nilai dan 
arti kesucian dan kebersihan lahir dan batin, dengan harapan agar calon 
                                                             
6H. Muh Yahya Dg Ngawing (63 tahun), Kepala Lingkungan, Wawancara, Kelurahan 
Bontomanai, 22 Mei 2019. 
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mempelai senantiasa bersih dan suci dalam menghadapi hari esok yaitu hari 
pernikahannya‟‟.  
Adapun Untuk melaksanakan upacara mappaccing disiapkan macam peralatan 
yang mengandung arti/makna khusus. Semuanya merupakan satu rangkuman kata 
yang mengandung harapan dan doa bagi kesejahteraan dan kebahagiaan calon 
mempelai. 
Peralatan tersebut antara lain:  
a) Bantal yang terbuat dari kain, berisi kapuk atau kapas, sebagai alas kepala 
pada saat tidur melambangkan kesuburan. Menurut cerita dahulu kala jika 
mencari calon isteri,  pria tidak perlu melihat secara langsung gadis tapi 
cukup dengan melihat hasil tenunannya, rapi atau tidak. Bila tenunannya 
rapi dan bagus maka pilihan pria akan jatuh pada gadis tersebut.  
b) Pucuk daun pisang yang diletakkan diatas bantal, melambangkan 
kehidupan yang berkesinambungan sebagaimana keadaan pohon pisang 
yang setiap saat terjadi pergantian daun. Bagi masyarakat Bontomanai 
diartikan sebagai kelanjutan keturunan. Diatas daun pisang, terkadang 
juga diletakkan gula merah dan kelapa muda. Dalam tradisi masyarakat 
Gowa, menikmati kelapa muda, terasa kurang lengkap tanpa adanya gula 
merah. Sepertinya, kelapa muda sudah identik dengan gula merah untuk 
mencapai rasa yang nikmat. Seperti itulah kehidupan rumah tangga, 
diharapkan suami-istri senantiasa bersama, untuk saling melengkapi 
kekurangan dan menikmati pahit manisnya kehidupan duniawi. Terakhir, 
mapaccing juga dilengkapi dengan lilin sebagai simbol penerang. Maksud 
dari lilin, agar suami-istri mampu menjadi penerang bagi masyarakat di 
masa yang akan datang.  
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1. Pelaminan (Lamming)  
2. Daun paccing adalah semacam daun tumbuh-tumbuhan (daun pacar) 
yang ditumbuk halus.  
3. Unti (pisang raja) maknanya yaitu jarang pisang mati sebelum 
berbuah jadi dalam artian kedua mempelai masa depannya selalu 
bahagia.7 
8. Akad Nikah  
Sebelum mempelai memasuki rumah calon mempelai ada satu proses yang 
dinamakan akkiok bunting berikut teksnya: 
Akkiok Bunting  
Iya dende  iya dende, niak tojemmi anne battu bunting kutayang salloa 
kuminasai nampako ri ujung bori’ ri appa pakrasangangku ku’rappo cini 
kutimbarangngi pangngai kuassennunju lania nakuitungko labattu ku’ragi 
memang berasa  rimangko kebo’ nasadia lebba batta rappo ripala’ limangku 
unnanro memang leko’ ri talang bulaeng kuntu intang maccayanu nibelo-belo 
jamarro, makilo-kilo massingarri dallekannu la’bbiri’ nuparamata  jammaro 
moncong bulonu bulaeng ti’no ansuloi paccini’nu  lekukapeangko anne 
sumanga’nu mabellayaku kiyo’ tongi tubunnu sallo lampayya baji kualleko 
anne  bunga-bunga tamalatea latei bunga tamalate cinikannu sakuntu’ 
sanrapangtongko bulang simombo’ i raya nasussung pale  natinriang wari-
wari, wari-wari kapappassang pale’ mannuntungi bangngi, nisailenu 
tamalajju cinikannu nacini’ ma’mole-mole ma’mole-mole nikio’ daeng ni 
pakalompo nikanro ana’ karaeng kupattannangngangko anne tope talakka ri 
aya’ malakka tope tamalakka’ko i kau  nutuli mania mae ri balla’na 
matoannu matoang tuna  ipara’ kamase-mase mangngonjo’ tommako anne 
tuka’ tallua anronna andakkai sampuloa baringanna majjappu’ tommako 
pole coccorang nita’bu ta’bu numanyorong pakke’bu digiring-giring 
tulusu’mako manai’ ammalo ri paddaserang ri kale balla dapara nilapa’ jali’ 
dasere’ nijaling kawa’ naniarrong bassi kalling nisailei narau kanja nicini’ 
nanumaddakkamo pole rapa’langga batang rappo mannose tongko 
ma’dongko ri tau-tau nanutulimo antama rawanganna timbaonu ri benteng 
polong tappere paramadani ajjo’jo kairi kanang massuro suro rapannu 
numapparenta, mappatuju sangkammannu naremba-rembako pole ana’ rara 
patampulo nitumaingi Rilonrong beru ma’bakka benteng polong kana sako 
kanako benteng pakkai-kai’ topenu pasikai simbolennu mania’ manaungko 
                                                             
7Hajrah dg Kaca ( 50 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 20 
Mei 2019 
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sallang turi bara’ baranginnu assulu’ antama’, ata maballa’ balla’nu 
numajjangang rasilerang, numattedong rassi bara nakatumbangngang, 
palangga ase berunu nakatepokangi pole, dodoso’ ase toanu nalamporo’nu 
tana alle passinringngang tammanraikko ri ambong takalaukko ri jawa 
nanukuasa, kalummannyang barang-barang tama’botoro’ nummeta, 
tamaddangngangko nulaba caddi resonu, namalompo wassele’nu asse’re 
se’reko sallang ri matoang kasi-asi nummannulungi ipara’ kamase-mase 
nai’mi sallang tuannu salladasere’ dalle’nu lompo arena, kaleleang mange-
mange kuminasaiko sunggu, kutinjakkiko mate’ne nusunggu tojeng, 
numate’ne tojeng-tojeng labbui bannang ri jawa, labbuanggangi umuru’nu 
lampoi lino, lompoang rawa-rawanu lebba gentung timbaonu, lebba’ tantang 
pakkalli’nu nikida-kida, timbao ni ura’ tallu lebba’ basami ba’ra’nu  lebba 
gusu’ langiri’nu tattannang tommi, capparu’ pa’minyakannu natulimo 
antama, ri bili’ kamulianu mannoso’ badang, annimbang bangkeng pacciko 
nukana kanami sallang, saraka ripamminangnga, tapau-pau bunga 
rikatinroannu, musigala gala genre’ nusireppe rappo toa nusipattoa 
,nusipaccammo cammoi nusilappa’leko’toa nusipattoa toai, sitanro takkang, 
sibuccu pa’dengka dengka numa’mana’ mana’ sarre numa’borong unti jawa 
pinruang se’re, numajjarimo tamanang lino-linopi anging, nubokoi toppi 
langi’ puppusu’ takkang pakkeke mappasisalla mania ngasemmi mae, anrong 
guru ningainnu anrong taunnu, kapala’ nipaemponu battu ngasengmi anjo 
pole, bijannu pammanakkannu bella bellanu, sanggenna turikalennu 
nipanai’mako sallang, ripangka- pangka bulaeng nanipaempo, nadallekang 
pangngaddakkang sipoko’ bu’nemi sallang, tantanna je’ne matannu sipoko 
camba, pa’matti’na eloro’nu kupattannanganganko anne, anggoro’ ri 
ganturonu ,kupa’lamungang lemo tanneng ri dolangang nakacinnala somba, 
nakanakkukanga manggau’ napamattikang, eloro’ bate salapang bunting 
nilekkakko pole tunipa’lele ballaka ripa’rasangang bori’ nampa nula’bakki, 
kamma tommako anjo sallang jonga matoa ri sampa’ mannawanawa  
mangngayangngang tuni malo. 8 
Makna dari akkoik bunting adalah agar supaya kehidupan pengantin menjadi 
keluarga sakinah mawaddah dan warahmah , dikaruniai keturunan yang baik, 
baik akhlaknya, patuh kepada kedua orang tuanya, mempunyai rezki yang 
banyak, mendapatkan pekerjaan yang baik pula dan didalam akkiok bunting 
ini terdapat pula harapan, curahan hati dan mendidik.  
Setelah akkiok bunting ini di bacakan masuklah calon mempelai laki-laki 
kerumah mempelai perempuan dijemput oleh keluarga sang mempelai perempuan 
lalu di taburkan beras kearah calon mempelai. Berikut ungkapan informan saat di 
wawancarai oleh peneliti: 
                                                             
8Abd Rasyid Dg Ngewa (70 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan 
Bontomanai, 25 Mei 2019 
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”Nia’tong biasa eroki nierang riolo do’ panai’na nia’ tong nai’pi kalenna 
nampa nierang ngasengi, tergantung massing-massing ero’na keluarga battue 
ri bainea na bura’nea”.9  
Artinya: 
”Ada juga keluarga yang mau di bawa lebih dulu uang panaiknya ada juga 
akad  nikah baru di bawa , tergantung bagaimana kesepakatan dari pihak 
mempelai perempuan dan laki-laki”. 
Acara ini merupakan puncak dari rangkaian upacara pernikahan adat 
Makassar calon mempelai pria diantar kerumah calon mempelai perempuan yang 
disebut simorong (Makassar) kemudian membawa barang antaran kerumah keluarga 
pihak perempuan istilahnya angngerang leko dalam prosesi ini sekaligus dibawa uang 
untuk bahan belanja pihak perempuan, daun sirih dan buah pinang serta embel-embel 
yang lain berupa: umba-umba (makanan tradisional khas makassar berupa kue-kue 
kecil berbentuk bulat dengan isi gula merah kemudian ditaburi parutan kelapa), buah 
buahan, pisang, tebu dan lain-lain. semuanya itu disimpan dalam satu wadah yang 
bernama "panca" (wadah dari anyaman batang bambu), kesemua barang bawaan ini 
berupa buah-buahan yang manis dengan maksud agar pernikahan yang akan 
dilangsungkan akan berbuah manis pula dikemudian hari.  
Akad nikah atau resepsi pernikahan/pesta dari pihak perempuan dan laki-laki. 
Pada acara ini para keluarga dan tamu undangan hadir untuk memberikan doa restu 
kepada kedua mempelai serta menyaksikan pernikahan mereka agar pernikahan ini 
disaksikan oleh banyak orang sebagai bukti bahwa mereka telah resmi menikah. Pada 
acara ammempo bunting (duduk dipelaminan) ini dilaksanakan pula acara jamuan 
dengan berbagai hidangan yang telah disediakan oleh pihak yang menyelenggarakan 
pernikahan, penjamuan ini dilakukan biasanya dalam sebuah  tenda namun bagi yang 
                                                             
9Bundu Dg Siala (68 Tahun), Imam Lingkungan Bontomanai, Wawancara, Kelurahan 
Bontomanai, 25 Mei 2019. 
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tidak mampu membuat tenda biasanya dilakukan di dalam rumah saja, namun pada 
saat aqad nikah akan berlangsung, semua diharapkan tenang dan meninggalkan 
aktifitasnya sampai akad nikah selesai. Akad nikah dimulai dengan: 
a) Nasehat kepada pengantin laki-laki oleh imam atau penghulu.  
b) Menuntun mengucapkan kedua kalimat syahadat, dan beberapa ayat alquran  
c) Kata-kata yang diucapkan oleh imam atau penghulu yang ditunjukkan kepada 
pengantin laki-laki sambil memegang tangannya.  
Kata tersebut sebagai berikut:  
”Kupa’nikkako siagang anak bainena daeng nganu nisunrang galung atau 
butta nasabaAllah ta’ala”.10 
Artinya: 
”Saya nikahkan engkau dengan perempuan yang bernama anaknya daeng 
nganu dengan mahar sepetak tanah atau sawah karena Allah Swt”. 
Dijawab oleh pengantin laki-laki sebagai berikut:  
”Kutarimai nikkana anak bainena daeng nganu kusunrang galung iareka 
butta nasaba’ Allah ta’ala”. 
Artinya:  
Saya terima nikahnya anak perempuannya daeng nganu dengan maskawin 
sepetak tanah atau sawah  karena Allah Swt. 
Appabattu Nikka ('Ijab Qabul) ijab qabul ini prosesnya sama saja dengan ijab 
qabul dalam prosesi pernikahan dalam agama Islam. Ijab qabul diucapkan oleh 
pengantin laki laki dihadapan wali mempelai wanita, saksi dan imam nikah. 
Kemudian setelah itu pengantin pria diantar masuk kekamar perempuan maka ia 
berupaya untuk menyentuh istrinya sentuhan itulah yang disebut dengan appabattu 
                                                             
10Bundu Dg Siala (68 Tahun), Imam Lingkungan Bontomanai, Wawancara, Kelurahan 
Bontomanai, 25 Mei 2019. 
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nikka. Bagian tubuh yang disentuh seperti ubun-ubun maknanya supaya sang istri 
tunduk kepada suaminya. bukan hanya yang disentuh ubun-ubun saja akan tetapi 
pundak juga dan lain-lain tergantung kepercayaan yang dianut oleh-laki-laki atau 
suami. 
9. A’banggi Matoang  
Proses ini adalah proses dimana sehari sesudah pesta pernikahan, mempelai 
wanita ditemani beberapa orang anggota keluarga diantar kerumah orang tua 
mempelai pria. Rombongan ini membawa beberapa hadiah sebagai balasan untuk 
mempelai pria. Mempelai wanita membawa sarung untuk orang tua mempelai pria 
dan saudara-saudaranya. Berikut ungkapan narasumber ketika di wawancarai oleh 
peneliti: 
”Le’bannamo acarayya ri balla’na bunting bainea, jari rierangmi bunting 
bainea mange ri balla’na bunting bura’nea , siallo le’bana acarana bunting 
bura’nea mangemi a’jappa-jappa bunting bainea ri balla’na keluargana 
bunting bura’nea na ngerang lipa’ untuk nasareang anjonamangeia 
balla’na”.11 
Artinya: 
”Sesudah acara di pengantin perempuan lalu pengantin perempuan di bawa ke 
rumah pengantin laki-laki , sehari setelahnya pengantin perempuan melakukan 
silaturahmi ke keluarga pengantin laki-laki dengan membawa sarung untuk 
diberikan ke keluarga yang di tempati silaturahmi”. 
 
 
 
                                                             
11Hajra Dg Kaca (50 Tahun), Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kelurahan Bontomanai, 20 
Mei 2019 
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C. Wujud integrasi budaya Lokal dan budaya Islam dalam tradisi Adat 
Pernikahan di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomarannu 
Kabupaten Gowa  
Budaya Islam di Indonesia telah banyak mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya sehingga dasar 
kebudayaan setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga terdapat suatu 
bentuk perpaduan kebudayaan itu di sebut integrasi budaya. Budaya lokal adalah 
suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan merupakan milik suku bangsa 
nusantara. Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multicultural dalam suku 
bangsa dan budaya. Sedangkan budaya Islam adalah suatu cipta dan karya manusia 
baik muslim maupun non muslim yang berangkat dari sumber ajaran Islam. Islam 
tersebar di tengah masyarakat dan terjadi interaksi di dalamnya antara budaya lokal 
dan budaya Islam. 
Adapun satu proses adat pernikahan menurut adat yang tidak dilakukan lagi 
yaitu a’barumbung (mandi uap) dilakukan selama tiga hari secara berturut-turut satu 
bulan sebelum pesta pernikahan di laksanakan, tujuan dilakukannya prosesi 
a’barumbung ini agar aroma/bau badan yang ada di badan calon mempelai 
perempuan ini keluar dan cara menyucikan diri dari lahir dan batin. Adapun alat dan 
bahan yang dipakai ketika prosesi ini tidak sembarang , yaitu pucuk padi yang di 
bakar dan uapnya mengeluarkan bau yang harum sehingga bau yang harum itu yang 
mengeluarkan aroma/bau yang ada di badan calon mempelai perempuan. 
Sebelum masuknya Islam di Indonesia yang digunakan adalah mantra-mantra 
akan tetapi ketika Islam masuk di Indonesia mulailah menggunakan doa-doa, seperti 
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pada proses barasanji dulunya belum membaca basmalah dan setelah masuknya Islam 
mulailah membaca basmalah, Dalam prosesi a’banggi matoang pengantin perempuan 
silaturahmi ke rumah keluarga-keluarga dekat pengantin laki-laki disitulah kita 
melihat adanya nilai silaturahmi dalam prosesi a’banggi matoang. 
Nikah (kawin) menurut arti asli ialah hubungan seksual tetapi menurut arti 
majazi atau arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan 
seksual sebagai suami isteri antara seorang pria dan seorang wanita. Pernikahan akan 
berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif 
dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri. Sebagaimana firman Allah Swt 
dalam Q.S. an-Nisa/4:1  
                         
                   
               
Terjemahnnya: 
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
Isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak”.12 
Perpaduan budaya Islam dan budaya lokal sangat mempengaruhi kehidupan 
sosial dalam masyarakat yang ada di Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
                                                             
12Kementrian Agama RI, Al-Quran Madinah Terjemahan dan Tajwid tafsir Ringkas Ibnu 
Katsir (Bandung Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir Al-Quran, 2009). 
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Bontomarannu Kabupaten Gowa terjadi perpaduan budaya Islam  dengan budaya 
lokal dalam tradisi pernikahan. Tradisi atau upacara pernikahan yang ada pada 
masyarakat Bontomanai sudah terpadu dengan budaya Islam baik dari segi 
perencanaan, pelaksanaan dan sebagainya. Di dalam kehidupan masyarakat 
Bontomanai tradisi lama tidak bisa di hilangkan begitu saja walaupun Islam sudah 
masuk dan berkembang. Percampuran budaya Islam dan budaya lokal pada 
masyarakat Bontomanai tidak begitu banyak memiliki hambatan. Proses integrasi  
tradisi pernikahan masyarakat langsung menerima dengan baik saat masuknya ajaran 
Islam, mereka mengikuti apa yang menjadi perubahan zaman mereka tetap mengikuti 
sesuai dengan unsur religinya. 
Pada masyarakat Bontomanai dalam tradisi pernikahan selain terdapat praktik 
budaya Islam dan budaya lokal, mereka membaur menjadi kesatuan yang utuh. 
Praktik Islam pada pernikahan terlihat pada pemilihan waktu dan hari karena 
memakai tanggal dan bulan Islam, pembacaan kitab suci alquran shalawat badar serta 
serta seperangkat alat sholat menandakan bahwa mereka adalah orang Islam.  Dan 
khatam alquran juga juga merupakan salah satu praktik yang berbau Islam serta 
nasehat dalam pernikahan yang dipimpim oleh penghuni syarak (Imam).  Dalam 
upacara pernikahan pada masyarakat Bontomanai terdapat pula nilai gotong royong 
sehingga menciptakakan kekerabatan berkeluarga dan bertetangga. Perpaduan budaya 
inilah yang telah melekat sampai sekarang dan susah untuk dipisahkan karena mereka 
menyatu dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. 
Agama termasuk Islam, mengandung simbol-simbol sistem sosial kultural 
yang memberikan suatu konsepsi tentang realitas dan rancangan untuk 
mewujudkannya, tetapi simbol-simbol yang menyangkut realitas ini tidak selalu harus 
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sama dengan realitas yang terwujud secara ril dalam kehidupan masyarakat. Ajaran 
agama manapun, konsepsi manusia tentang realitas tidaklah bersumber dari 
pengetahuan, tetapi kepercayaan pada otoritas mutlak yang berbeda dari suatu agama 
dengan agama lainnya. di dalam Islam, konsepsi realitas berasal dari wahyu Alquran 
dan Hadits. 
Beranjak dari penjelasan diatas bahwa adanya integrasi  (perpaduan budaya 
dari budaya lokal ke budaya Islam) membawa dampak seperti adanya tradisi lokal 
yang masih tersisa sampai sekarang seperti: mappaccing yang disertai dengan adanya 
dupa. Inilah contoh masih adanya budaya lokal yang masih ada sampai sekarang.  
Islam masuk ke Nusantara di tandai dengan adanya pernikahan yang 
bernuansa Islami yang tidak menganggu tradisi lokal yang sudah ada sebelumnya 
namun Islam memberikan nuansa baru, dan pernikahan merupakan salah satu syarat 
dan sahnya pernikahan antara laki-laki dan wanita dengan catatan kedua mempelai 
suka sama suka dan kedua orang tua memberikan restu kedua mempelai, dan jika 
dikaitkan dengan adat merupakan suatu budaya yang dilakukan oleh manusia dimana 
dia bertempat tinggal, namun adat disini berbeda mungkin ada persamaannya akan 
tetapi tidak semuanya sama dengan adat diluar karena adat berbeda dari masing-
masing manusia bertempat tinggal. dan tradisi di Bontomanai ini berbeda dengan 
tradisi di daerah lain yaitu adanya perbedaan dari mahar, dan pelaksaannya juga 
bahwa selain uang panai sebagai syarat pernikahan dalam pelaksanaan pernikahan 
ada namanya sunrang atau mas kawin pa’matoaang atau barang antaran yaitu saling 
membalas dari pihak perempuan untuk laki-laki. 
Dan menurut narasumber yang telah diwawancarai oleh peneliti: 
”Pernikahan di Kelurahan Bontomanai ini merupakan tradisi siri’ ketika 
mereka melaksanakan pernikahan walaupun pestanya sederhana mereka tetap 
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bersyukur walaupun demikian kita tidak boleh mate siri’ dengan makanan. 
dan dilihat juga dari uang panai di Kelurahan Bontomanai ini terkenal uang 
panainya tinggi karena dilihat dari studi pendidikannya, semakin tinggi 
pendidikan seseorang semakin tinggi pula uang panainya.13 
Dan dari kesimpulan diatas bahwa pernikahan di Kelurahan Bontomanai 
Kecamatan Bontomarannu ini merupakan tradisi pernikahan yang sudah dianggap 
sebagai simbol kesucian dari penyatuan antara dua mempelai. 
                                                             
13Bundu Dg Siala (68 Tahun), Imam Lingkungan Bontomanai, Wawancara, Kelurahan 
Bontomanai, 25 Mei 2019 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Untuk mendapatkan gambaran umum terkait isi skripsi ini, penulis akan 
menguraikan dalam bentuk kesimpulan, yaitu : 
1. Pernikahan adalah suatu bentuk hidup bersama yang langgeng lestari antara 
seorang pria dengan seorang wanita yang diakui oleh persekutuan adat dan 
diarahka pada pembantu dan keluarga. Berkenaan dengan adanya 
hubungan yang tepat dari topik ini, maka menurut Hukum Adat pada 
umumnya di Indonesia pernikahan itu bukan saja berarti sebagai perikatan 
perdata tetapi juga merupakan “Perikatan Adat” dan sekaligus merupakan 
perikatan kekerabatan dan kekeluargaan. Jadi terjadinya suatu ikatan 
pernikahan bukan hanya semata-mata membawa akibat terhadap 
hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak dan kewajiban suami istri, 
harta bersama kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga 
menyangkut hubungan-hubungan adat istiadat. 
2. Budaya Islam di Indonesia telah banyak mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan bangsa Indonesia, namun dalam perkembangannya sehingga 
dasar kebudayaan setempat yang tradisional masih tetap kuat, sehingga 
terdapat suatu bentuk perpaduan kebudayaan itu di sebut integrasi budaya. 
Budaya lokal adalah suatu budaya yang berkembang di daerah-daerah dan 
merupakan milik suku bangsa nusantara. Bangsa Indonesia dikenal sebagai 
bangsa yang multicultural dalam suku bangsa dan budaya. Sedangkan 
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budaya Islam adalah suatu cipta dan karya manusia baik muslim maupun 
non muslim yang berangkat dari sumber ajaran Islam. Islam tersebar di 
tengah masyarakat dan terjadi interaksi di dalamnya antara budaya lokal 
dan budaya Islam. 
 
B. Implikasi Penelitian  
1. Penelitian ini menyangkut bagaimana prosesi atau pelaksanaan adat 
pernikahan di masayarakat Kelurahan Bontomanai Kecamatan 
Bontomarannu Kabupaten Gowa   yang dengan adanya skripsi ini dapat 
menjadi sumbangsi bagi masyarakat yang ingin mengetahui bagaiaman 
prosesi budaya Islam dan budaya Lokal yang kemudian di integrasikan  
dengan Islam. 
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang adat pernikahan di Kelurahan 
Bontomanai Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa yang masih 
terus bertahan ditengah masyarakat yang sudah berpemikiran modern 
tetapi tidak meninggalkan bahkan terus mempertahankan dan 
mengembangkan Adat Pernikahan  sesuai dengan perkembangan zaman. 
3. Bagi para pihak yang berkompoten, khususnya para pemuka agama dan 
pemuka adat di Kelurahan Bontomanai Kecamatan Bontomaranu 
Kabupaten Gowa hendaknya tidak jemu dan bosan untuk selalu 
memberikan arahan kepada anggota masyarakat agar lebih jelih melihat 
mana diantara budaya yang sepatutnya dipertahankan dan mana yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam yang mengarah kepada perilaku musyrik. 
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